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ABSTRAK 

Dalam era digital yang semakin berkembang, podcast telah menjadi platform komunikasi yang populer, 
memungkinkan penggunaan berbagai strategi bahasa untuk menyampaikan pesan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa Sunda dalam podcast 

pada kanal YouTube Ridwan Remin. Meskipun pentingnya bahasa daerah dalam komunikasi budaya 

dan sosial telah banyak dikaji, kajian mengenai penerapan strategi kesantunan dan ketidaksantunan 
Bahasa daerah dalam podcast masih terbatas. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan strategi kesantunan dan ketidaksantunan oleh 

pembicara dalam podcast. Teori kesantunan Brown & Levinson (1987) dan ketidaksantunan Culpeper 
(1996) menjadi kerangka analisis utama. Teori kesantunan dan ketidaksantunan Bahasa membantu 

dalam memahami bagaimana pembicara menggunakan bahasa untuk menjaga hubungan sosial yang 

baik. Dengan memadukan kedua kerangka teori ini, penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang 

dinamika penggunaan bahasa Sunda dalam lingkungan digital. Data diambil dari video podcast “Soleh 
Solihun: Kerja Modal Ikhlas (Berbahasa Sunda)” yang diunggah pada 31 Mei 2021. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi kesantunan negatif dan ketidaksantunan langsung serta ketidaksantunan 

negatif mendominasi percakapan, sementara untuk tindak tutur deklaratif merupakan tuturan yang 
paling banyak digunakan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam 

memahami strategi komunikasi dalam podcast serta penggunaan bahasa dalam konteks digital. 

 
Kata Kunci: Bahasa Sunda; Ketidaksantunan; Kesantunan; Podcast 
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ABSTRACT 

In the digital era, podcasts have become a popular communication platform, enabling the use of various 
language strategies to convey messages. This research aims to analyze the politeness and impoliteness 

strategies in Sundanese language podcasts on Ridwan Remin's YouTube channel. Despite the 

importance of regional languages in cultural and social communication, studies on the application of 

politeness and impoliteness of regional languages in podcasts are still limited. Using a qualitative 
approach, this research identifies and analyzes the use of politeness and impoliteness strategies by 

speakers in the podcast. The politeness theory by Brown & Levinson (1987) and impoliteness theory 

by Culpeper (1996) serve as the main analytical frameworks. The politeness and impoliteness theory 
helped in understanding how speakers use language to maintain good social relations. By integrating 

these two theoretical frameworks, this research delved deeper into the dynamics of Sundanese language 

use in the digital environment. The data was taken from the podcast video “Soleh Solihun: Kerja Modal 

Ikhlas (Berbahasa Sunda)” uploaded on May 31, 2021. The findings show that negative politeness 
strategies, bald on record impoliteness and negative impoliteness dominate the conversation, while 

declarative speech acts are the most frequently used. This research is expected to contribute significantly 

to the understanding of communication strategies in podcasts and the use of language in digital contexts. 
 

Keywords: Impoliteness; Podcast; Politeness; Sundanese Language 
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